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LAMPIRAN 

  



 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN  

DERMATITIS KONTAK AKIBAT KERJA PADA PEKERJA  

BAGIAN MAINTENANCE MESIN PEMBANGKIT LISTRIK 

 DI PT PLN (PERSERO) UPDK TELLO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuesioner ini ditujukan kepada para pekerja bagian maintenance mesin 

pembangkit listrik di PT PLN (Persero) UPDK Tello untuk mendapat data 

mengenai faktor risiko dermatitis kontak akibat kerja pada pekerja ekerja bagian 

maintenance mesin pembangkit listrik. Semua keterangan dan jawaban yang 

diperoleh semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan dijamin 

kerahasiaannya. Untuk itu dimohon kesediaan Bapak/Saudara untuk menjawab 

pertanyaan dibawah ini dengan jujur. Atas bantuan Bapak/Saudara, peneliti 

mengucapkan terima kasih. 

Petunjuk pengisian Kuesioner 

1. Isilah kuesioner penelitian ini sesuai dengan kondisi Anda. 

2. Pada pilihan jawaban, beri tanda (X) pada jawaban yang sesuai dengan 

kondisi Anda. 



 

 

3. Kode diisi oleh peneliti. 

 

 

 

Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Unit Kerja/Bagian  : 

4. No. Telp/HP  : 

No Pertanyaan Kode 

Lama Kontak 

1. Berapa liter dan berapa lama Anda berkotak langsung dengan 

pelumas dan cairan pendingin setiap harinya? 

.............Liter,                 .............jam/hari 

 

2 Apakah kontak/sentuhan dengan pelumas dan cairan pendingin 

tersebut karena proses kerja atau karena kecelakaan 

(cipratan/tumpahan bahan kimia)? 

a. Proses Kerja  

b. Kecelakaan  

c. Proses Kerja dan kecelakaan  

d. Lainnya........... 

 

Masa Kerja 

3. Kapan Anda mulai bekerja di bagian maintenance mesin pembangkit 

listrik PT PLN (Persero) UPDK Tello? 

bulan.................., tahun............ 

 

4. Apakah sebelumnya Anda pernah berkontak langsung dengan bahan 

kimia saat bekerja di bagian lain/ tempat kerja lain? 

a. Ya  

b. Tidak 

Jika "Ya" lanjut ke pertanyaan no. 5, jika "tidak" langsung ke no.6 

 

No. Responden: 



 

 

5. Berapa lama Anda bekerja di tempat sebelumnya? 

........... tahun. 

 

Riwayat Penyakit Kulit Sebelumnya 

6. Apakah sebelumnya Anda pernah mengalami penyakit/kelainan kulit? 

a. Ya, di bagian lain/ tempat kerja sebelumnya  

b. Ya, saat bekerja di bagian maintenance mesin pembangkit listrik 

PT PLN (Persero) UPDK Tello 

c. Tidak 

Jika "Ya" lanjut ke pertanyaan no. 7, jika "tidak" langsung ke no.10 

 

7. Bagaimana bentuk kelainan kulit yang Anda derita? *jawaban boleh lebih dari 

1  

a. Gatal                                            f. Tonjolan berisi air 

b. Kemerahan                                  g. Kulit kering 

c. Bengkak                                       h. Kulit bersisik 

d. Kulit mengelupas                         i. Penebalan pada kulit 

e. Rasa terbakar                                j. Lainnya....................... 

 

8. Pada bagian tubuh mana Anda mengalami dermatitis tersebut? 

....................... 

 

9. Apakah Anda telah melakukan pengobatan terhadap kelainan kulit 

yang pernah Anda derita? 

a. Ya, hingga sembuh 

b. Ya, tidak sembuh 

c. Tidak melakukan pengobatan 

d. Lainnya........... 

 

Personal Hygiene 

10. Apakah Anda mencuci tangan setelah melakukan pekerjaan? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

11. Apakah Anda mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun? 

a. Ya  

b. Tidak 

 



 

 

12. Apakah Anda membersihkan sela-sela jari tangan? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

13. Apakah Anda mencuci kaki setelah melakukan proses pekerjaan? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

14. Apakah Anda mencuci kaki dengan air mengalir dan sabun? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

15. Apakah Anda membersihkan sela-sela jari kaki? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

16. Apakah Anda membilas tangan dan kaki dengan air yang cukup 

hingga tidak tersisa air sabun? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

17.  Apakah setelah mencuci tangan dan kaki, Anda mengeringkannya? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

18.  Apakah Anda mandi setelah bekerja? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

19. Apakah Anda mencuci pakaian kerja yang telah digunakan? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

20. Apakah Anda mengganti pakaian kerja setelah selesai bekerja? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

21. Apakah Anda mengganti pakaian kerja apabila kotor/terdapat noda 

setelah melakukan pekerjaan? 

 



 

 

a. Ya  

b. Tidak 

Penggunaan APD 

22. Apakah Anda selalu menggunakan sarung tangan saat berkontak 

dengan pelumas dan cairan pendingin? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

23. Apakah sarung tangan yang Anda gunakan saat bekerja terbuat dari 

karet seperti vinyl, latex atau neoprane? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

24. Apakah sarung tangan yang Anda gunakan menutupi hingga seluruh 

bagian lengan? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

25. Apakah sarung tangan Anda dalam kondisi baik dan tidak robek saat 

bekerja? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

26. Apakah Anda menggunakan sarung tangan kerja secara berulang? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

27. Apakah pakaian kerja yang Anda gunakan menutupi seluruh bagian 

tubuh sampai ke bawah? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

28. Apakah Anda mengenakan sepatu saat berkontak dengan pelumas 

dan cairan pendingin? 

a. Ya 

b. Tidak 

 



 

 

29. Apakah Anda mengenakan sepatu dengan baik hingga menutupi 

seluruh kaki saat bekerja? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

30. Apakah Anda mencuci sepatu setelah selesai bekerja? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

Keluhan Dermatitis Kontak Akibat Kerja 

31. Selama bekerja dan berkontak langsung dengan pelumas dan cairan 

pendingin, apakah Anda merasakan panas pada bagian tubuh yang 

berkontak tersebut? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

32. Selama bekerja dan berkontak langsung dengan pelumas dan cairan 

pendingin, apakah Anda merasakan gatal pada bagian tubuh yang 

berkontak tersebut? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

33. Selama bekerja dan berkontak langsung dengan pelumas dan cairan 

pendingin, apakah timbul bercak merah pada bagian tubuh yang 

berkontak tersebut? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

34. Bagaimana tanda dan gejala penyakit/kelainan kulit yang Anda 

alami? *jawaban boleh lebih dari 1 

a. Gatal                                            f. Tonjolan berisi air 

b. Kemerahan                                  g. Kulit kering 

c. Bengkak                                       h. Kulit bersisik 

d. Kulit mengelupas                         i. Penebalan pada kulit 

e. Rasa terbakar                                j. Lainnya....................... 

 

35. Apakah keluhan itu berkurang bila Anda tidak masuk kerja?  



 

 

a. Ya  

b. Tidak 

36. Apakah keluhan itu bertambah meskipun tidak masuk kerja? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

37. Dalam 3 bulan terakhir saat mengalami gejala-gejala yang disebutkan 

di atas, pernahkah Anda berobat?  

c. Ya 

d. Tidak 

Jika “Ya” lanjut ke pertanyaan no. 38. 

 

38. Kemanakah Anda mengobati kelainan kulit tersebut? 

a. Rumah sakit 

b. Puskesmas 

c. Dokter praktik 

d. Perawat 

e. Lainnya................ 

 

 

  



 

 

Lembar Observasi (diisi oleh peneliti) 

Personal Hygiene 

No Kriteria Checklist 

1. Mencuci tangan setelah melakukan proses pekerjaan.  

2 Mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun   

3. Membersihkan sela-sela jari tangan   

4. Mencuci kaki setelah melakukan proses pekerjaan.  

5. Mencuci kaki dengan air mengalir dan sabun   

6. Membersihkan sela-sela jari kaki  

7. Tangan dan kaki dibilas dengan air yang cukup hingga tidak 

tersisa air sabun. 

 

8. Mengeringkannya setelah mencuci tangan dan kaki  

9. Pakaian yang digunakan pekerja bersih tanpa ada tetesan bahan 

kimia 

 

10. Mengganti pakaian kerja apabila kotor/terdapat noda setelah 

melakukan pekerjaan 

 

 

Penggunaan APD 

No Kriteria Checklist 

1. Selalu menggunakan sarung tangan saat berkontak dengan 

pelumas dan cairan pendingin 

 

2 Menggunakan sarung tangan yang terbuat dari vinyl, latex atau 

neoprane 

 

3. Sarung tangan yang digunakan menutupi seluruh hingga bagian 

lengan 

 

4. Sarung tangan dalam kondisi baik, tidak robek  

5. Tidak menggunakan sarung tangan kerja secara berulang  

6. Menggunakan baju pelindung yang sesuai  

7. Baju pelindung yang digunakan menutupi seluruh bagian tubuh  



 

 

sampai ke bawah 

8. Menggunakan sepatu saat bekerja  

9. Sepatu dipasang dengan baik hingga menutupi seluruh kaki  

   

10. Mencuci sepatu setelah selesai bekerja  

 

  



 

 

Lampiran 2. Master Tabel 

No. 

Resp. 
Nama Sampel Umur 

Unit 

Kerja 
Keluhan 

DKAK 
Lama 

Kontak 
Masa 

Kerja 

Riwayat 

Penyakit 

Kulit 

Personal 

Hygiene 
Penggunaan 

APD 

1 Resp.1 Kontrol 31 ULPLTD 2 2 1 2 2 1 
2 Resp.2 Kontrol 36 ULPLTD 2 2 1 2 1 1 
3 Resp.3 Kontrol 23 ULPLTD 2 2 2 2 1 1 
4 Resp.4 Kontrol 37 ULPLTD 2 2 1 2 1 1 
5 Resp.5 Kontrol 42 ULPLTD 2 1 1 2 1 1 
6 Resp.6 Kasus 29 ULPLTD 1 2 1 1 1 2 
7 Resp.7 Kasus 46 ULPLTD 1 1 1 1 1 1 
8 Resp.8 Kasus 30 ULPLTD 1 1 1 1 2 1 
9 Resp.9 Kasus 40 ULPLTD 1 1 1 1 1 1 

10 Resp.10 Kasus 35 ULPLTD 1 1 1 2 1 1 
11 Resp.11 Kasus 27 ULPLTD 1 1 2 1 1 1 
12 Resp.12 Kasus 28 ULPLTD 1 2 1 2 2 1 
13 Resp.13 Kasus 42 ULPLTD 1 1 1 2 1 1 
14 Resp.14 Kontrol 30 ULPLTD 2 2 1 2 2 2 
15 Resp.15 Kasus 28 ULPLTD 1 1 1 2 2 2 
16 Resp.16 Kontrol 30 ULPLTD 2 2 1 2 2 1 
17 Resp.17 Kontrol 32 ULPLTD 2 1 1 2 1 1 
18 Resp.18 Kontrol 29 ULPLTD 2 2 2 2 1 1 
19 Resp.19 Kontrol 30 ULPLTD 2 2 1 2 1 1 
20 Resp.20 Kontrol 42 ULPLTD 2 1 1 2 1 1 
21 Resp.21 Kasus 27 ULPLTD 1 2 1 1 1 2 
22 Resp.22 Kontrol 36 ULPLTD 2 2 2 2 1 1 
23 Resp.23 Kasus 35 ULPLTD 1 1 1 1 2 1 
24 Resp.24 Kasus 37 ULPLTD 1 1 1 1 1 1 
25 Resp.25 Kasus 46 ULPLTD 1 2 1 2 1 1 
26 Resp.26 Kontrol 28 ULPLTD 2 2 2 2 2 2 
27 Resp.27 Kontrol 30 ULPLTG 2 2 2 2 1 2 
28 Resp.28 Kontrol 36 ULPLTG 2 2 1 2 2 2 
29 Resp.29 Kontrol 40 ULPLTG 2 2 2 2 2 1 
30 Resp.30 Kontrol 48 ULPLTG 2 2 1 2 1 1 
31 Resp.31 Kasus 38 ULPLTG 1 1 1 2 1 1 
32 Resp.32 Kontrol 33 ULPLTG 2 2 2 2 2 2 
33 Resp.33 Kasus 35 ULPLTG 1 1 1 2 2 1 
34 Resp.34 Kontrol 28 ULPLTG 2 1 1 2 1 1 
35 Resp.35 Kontrol 51 ULPLTG 2 2 1 2 2 1 
36 Resp.36 Kontrol 33 ULPLTG 2 2 2 2 1 1 
37 Resp.37 Kontrol 47 ULPLTG 2 2 1 2 2 2 
38 Resp.38 Kasus 47 ULPLTG 1 1 1 1 2 1 
39 Resp.39 Kontrol 51 ULPLTG 2 2 2 2 2 2 
40 Resp.40 Kontrol 36 ULPLTG 2 2 2 2 2 1 
41 Resp.41 Kontrol 49 ULPLTG 2 2 2 2 1 1 
42 Resp.42 Kontrol 51 ULPLTG 2 1 1 2 1 1 
43 Resp.43 Kontrol 46 ULPLTG 2 2 2 2 1 1 



 

 

44 Resp.44 Kontrol 38 ULPLTG 2 2 1 2 2 2 
45 Resp.45 Kontrol 28 ULPLTG 2 2 1 2 1 1 
46 Resp.46 Kontrol 35 ULPLTG 2 2 1 2 2 2 
47 Resp.47 Kontrol 51 ULPLTG 2 1 2 2 1 1 
48 Resp.48 Kontrol 38 ULPLTG 2 2 1 2 2 1 

 

  



 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Statistik SPSS 

Analisis Univariat 

DKAK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menderita DKAK 16 33.3 33.3 33.3 

Tidak Menderita DKAK 32 66.7 66.7 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Lama Kontak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berkontak  ≥ 4 jam/hari 18 37.5 37.5 37.5 

Berkontak < 4 jam/hari 30 62.5 62.5 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Telah bekerja ≥ 2 tahun 34 70.8 70.8 70.8 

Telah bekerja < 2 tahun 14 29.2 29.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Riwayat Penyakit Kulit Sebelumnya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ada Riwayat DKAK 9 18.8 18.8 18.8 

Tidak ada riwayat DKAK 39 81.3 81.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

Personal Hygiene 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

 



 

 

Penggunaan APD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Lengkap 36 75.0 75.0 75.0 

Lengkap 12 25.0 25.0 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Analisis Bivariat 

Lama Kontak * DKAK 

Crosstab 

 

DKAK 

Total 

Menderita 

DKAK 

Tidak Menderita 

DKAK 

Lama Kontak Berkontak ≥ 4 jam/hari Count 12 6 18 

% within DKAK 75.0% 18.8% 37.5% 

Berkontak < 4 jam/hari Count 4 26 30 

% within DKAK 25.0% 81.3% 62.5% 

Total Count 16 32 48 

% within DKAK 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Correlations 

 DKAK Lama Kontak 

Spearman's rho DKAK Correlation Coefficient 1.000 .548** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 48 48 

Lama Kontak Correlation Coefficient .548** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 



 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Lama Kontak 

(Bekerja ≥ 4 jam/hari / 

Bekerja < 4 jam/hari) 

13.000 3.086 54.771 

For cohort DKAK = 

Menderita DKAK 
5.000 1.897 13.177 

For cohort DKAK = Tidak 

Menderita DKAK 
.385 .197 .750 

N of Valid Cases 48   

 

 
Masa Kerja * DKAK 

Crosstab 

 

DKAK 

Total 

Menderita 

DKAK 

Tidak Menderita 

DKAK 

Masa Kerja Telah bekerja ≥ 2 tahun Count 15 19 34 

% within DKAK 93.8% 59.4% 70.8% 

Telah bekerja < 2 tahun Count 1 13 14 

% within DKAK 6.3% 40.6% 29.2% 

Total Count 16 32 48 

% within DKAK 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Correlations 

 DKAK Masa Kerja 

Spearman's rho DKAK Correlation Coefficient 1.000 .357* 

Sig. (2-tailed) . .013 

N 48 48 

Masa Kerja Correlation Coefficient .357* 1.000 

Sig. (2-tailed) .013 . 

N 48 48 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 



 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Masa Kerja 

(Telah bekerja ≥ 2 tahun / 

Telah bekerja < 2 tahun) 

10.263 1.203 87.550 

For cohort DKAK = 

Menderita DKAK 
6.176 .900 42.391 

For cohort DKAK = Tidak 

Menderita DKAK 
.602 .432 .839 

N of Valid Cases 48   

 

 
Riwayat Penyakit Kulit Sebelumnya * DKAK 

Crosstab 

 

DKAK 

Total Menderita DKAK 

Tidak Menderita 

DKAK 

Riwayat 

Penyakit Kulit 

Sebelumnya 

Ada Riwayat  Count 9 0 9 

% within DKAK 56.3% 0.0% 18.8% 

Tidak ada 

riwayat  

Count 7 32 39 

% within DKAK 43.8% 100.0% 81.3% 

Total Count 16 32 48 

% within DKAK 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Correlations 

 DKAK 

Riwayat 

Penyakit 

Spearman's rho DKAK Correlation Coefficient 1.000 .679** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 48 48 

Riwayat Penyakit 

Kulit Sebelumnya 

Correlation Coefficient .679** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort DKAK = 

Menderita DKAK 
5.571 2.848 10.899 

N of Valid Cases 48   

 

 
Personal Hygiene * DKAK 

Crosstab 

 

DKAK 

Total 

Menderita 

DKAK 

Tidak Menderita 

DKAK 

Personal Hygiene Tidak Baik Count 10 18 28 

% within DKAK 62.5% 56.3% 58.3% 

Baik Count 6 14 20 

% within DKAK 37.5% 43.8% 41.7% 

Total Count 16 32 48 

% within DKAK 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Correlations 

 DKAK 

Personal 

Hygiene 

Spearman's rho DKAK Correlation Coefficient 1.000 .060 

Sig. (2-tailed) . .687 

N 48 48 

Personal Hygiene Correlation Coefficient .060 1.000 

Sig. (2-tailed) .687 . 

N 48 48 

 

 

 

 

 

 



 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Personal 

Hygiene (Tidak Baik / Baik) 
1.296 .379 4.434 

For cohort DKAK = 

Menderita DKAK 
1.190 .517 2.740 

For cohort DKAK = Tidak 

Menderita DKAK 
.918 .617 1.368 

N of Valid Cases 48   

 

 
Penggunaan APD * DKAK 

Crosstab 

 

DKAK 

Total 

Menderita 

DKAK 

Tidak Menderita 

DKAK 

Penggunaan APD Tidak Lengkap Count 13 23 36 

% within DKAK 81.3% 71.9% 75.0% 

Lengkap Count 3 9 12 

% within DKAK 18.8% 28.1% 25.0% 

Total Count 16 32 48 

% within DKAK 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Correlations 

 DKAK 

Penggunaan 

APD 

Spearman's rho DKAK Correlation Coefficient 1.000 .102 

Sig. (2-tailed) . .490 

N 48 48 

Penggunaan APD Correlation Coefficient .102 1.000 

Sig. (2-tailed) .490 . 

N 48 48 

 

 

 



 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Penggunaan 

APD (Tidak Lengkap / 

Lengkap) 

1.696 .389 7.397 

For cohort DKAK = 

Menderita DKAK 
1.444 .494 4.219 

For cohort DKAK = Tidak 

Menderita DKAK 
.852 .566 1.282 

N of Valid Cases 48   

  



 

 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Akademik FKM Unhas 

 

  



 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan PTSP 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari PT PLN (Persero) Tello 

 

  



 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian  



 

 

Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

Nama   : Fachriani Baharuddin 

Tempat/Tgl Lahir : Takalar, 31 Juli 2001 

Agama   : Islam 

Suku   : Makassar 

Alamat   : Jl Dini Dg Siantang 

Riwayat Pendidikan : 

1. TK Kemala Bhayangkari Takalar 

2. SD Negeri 7 Tala 

3. SMP Negeri 2 Takalar 

4. SMA Negeri 1 Takalar 

5. Program S1 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 


